
BUPATI BANGKA SELATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

PERATURAN BUPATI BANGKA SELATAN

NOMORた ,TAHUN 2025
TENTANG

PENYELENGGARAAN KOPERASI DESA/KELURAHAN MiERAH PUTIH

DENGAN RAHlVIAT TUHAN YANG lⅥAHA ESA

Menimbang a.

b.

C.

d.

BUPATI BANGKA SELATAN,

bahwa koperasi merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang

mempunyai kedudukan, potensi, dan peran yang strategis

dalam meningkatkan perekonomian daerah, menopang

ketahanan ekonomi masyarakat, dan meningkatkan

kesejahteraan rakyat sehingga perlu dikembangkan melalui

kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan koperasi;

bahwa untuk mewujudkan pembangunan dari desa/kelurahan

untuk pemerataan ekonomi sebagai perwujudan asta cita

keenam, perlu membentuk koperasi desa/kelurahan merah

putih melalui pendirian, pengembangan, dan revitalisasi

koperasi di desa/kelurahan;

bahwa ketentuan Pasal 2 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor

7 Tahun 2O2l tentang Kemudahan, Pelindungan, dan

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

mengamanatkan pemerintah daerah untuk memberikan

kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan bagi koperasi;

bahwa berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2425

tentang Percepatan Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan

Merah Putih, perlu menetapkan kebijakan untuk mendorong

koperasi dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik;



Mengingat

e.

1.

2.

3.

4.

5.

bahuアa bcrdasarkan pcrtilnbangan  scbagairnana  dirnaksud

dalanl hurtlf a,hurlif b,huruf c,dan huruf d perlu inenetapkan

Peraturan   BI■ lpati   tcntang   Pcnyelenggaraan   Koperasi

Dcsa/Kclurahari Mierah Putih;

Pasa1 18 ayat (6)lJndang― Undang Dasar Negara Republik

indollcsia Tahu11 1945;

Undang― Undang iNoI1lor 25 Tahun 1992 tentang Pcrkoperasian

(Leinbaran Ncgara Republik lndonesia Tahun 1992 Nolnor l16,

Tan■ballan Lembaran Negara Rcpublik lndoncsia Nornor 3502)

SCbagaimana telah bebCrapa kali diubah terakhiF dCngan

Undang― Undang Norrlor 6 Tahun 2023 tcntang Penetapan

Pcraturan Pernerintah Pengganti l[Jndang-1_Jndang Nolnor Q

Tahun 2022 tcntang Cipta Klctta lⅥ cnjadi Undang― Undang

(Lel■lbaran Ncgara Rcpublik lndoncsia Tahun 2023 Nol■ lor 41,

Tarnbahan Lcrnbaran Ncgara Rcpl■ blik lndoncsia Nolnor 6856);

Undang― Undang Nolnor 27 Tahun 2000 tcntang Pcrrlbentukan

Provinsi  Kcp■ llauan  Bangka  Belitung (Lclnbaran  Ncgara

Republik lndollesia Tahun 2000 Nornor 217, Tarnbahan

Lelinbaran Ncgara Republik lndonesia Nolnor 4033);

Undang― Undang Nornor 5 Tahun 2003 tentang Pcnlbcntukan

Kabupaten Bangka  Selatan,  Kabupaten  Bangka Tcngah,

Kabupatcn Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Tilnur di

Provinsi  Kcpulauan  Bangka  Bclitung (Lclnbaran  Ncgara

Rcpublik lndottcsia Tahun  2003  Nornor 25, TarrllDaharl

Lclnbaran Negara Rcpublik lndoncsia Nolinor 4268);

Undang― Undang Nolnor 6 Tahul‐ 1 2014 tentang D)csa(Lcl■■baran

Ncgara Rcpl_lblik lndoncsia Tahun 2014 Norl■ or 7, Tanlbahal■

Lcl■lbaran  Negara  Republik  lndollcsia  Nolnol・  5495),

scbagairnana tclah bcbcrapa kali dillbah terakhir dcngan

Undang-lJndang NoHlor 3 Tahun 2024 tcntang Pcrubahan

Kedua Atas Unctang¨ Unda_ng Nornor 6 Tahun 2014 tcntang Dcsa

(LCFnbaran Ncgara Rcpublik lndonesia Tahun 2024 Nol■ lor 77,

Talnbahan Lcrnbaran Ncgara Rcpublik lndoncsia Nolnor 6914);



6. Undang― Undai■g Nornor 23 Tahun 2014 tentang PcIIlcrintahan

Dacrah (Lcrnbaran Negara Republik lndoncsia Tahun 2014

NOrnor 244, ′ra11lbahall Lernbaran Ncgara Republik 11ldoncsia

Nornor 5587), s()bagairnana tclah bcberapa kali diubah tcrakhir

dengan Undang― Undang Nolnor 6 Tahun 2023 tentang

Pcnetapan Pcraturan Perncrintah Pengganti Undang― Undang

Noim[or 2 Tahul■  2022 tcntang Cipta Ke」 a Micnjadi Undang―

lJndang (Lelllbaran Negara Reptlblik lndonesia Tahun 2023

Nolllor 4 1, Tan■bahan Lclnbarall Ncgara Republik lndoncsia

Nolnor 6856);

7. PeraturaFI PCrriCrintah Nornor 43 Tahun 2014 tentang Pcraturan

Pclaksanaan Ul■ dang― Undang Nornor 6 Tahun 2014 tcntang

Dlcsa(Lcn■baran Ncgara Rcpublik lndoncsia Tahun 2014 Norl■ or

l13, Tarnbahan Lernbaran Ncgara Republik lndoncsia Nor1lor

5539),sebagairnana telah beberapa kali diubah,terakhir dengan

Pcraturan Pcrncrintah Nornor ll Tahun 2021 tcntang Badan

Usaha卜lilik Dcsa(Lclnbaran Ncgara Rcpublik lndonesia Tahun

2021  NorF10r 21, Tarllbahan Lcrrlbaran Negara Rcpublik

lndonesia Nor1lor 6623);

8. Pcraturan  Pernerintah  Nornor  12  Tahun  2019  tcntang

Pengelolaan Kcuangan ]Daerah (Lcrnbaran Negara Rcpublik

lndoncsia Tahtl■ 2019 Nor1lor 42,′rarnballan Lcrnbaran lNcgara

Rcpublik lndonesia Nomor 6322);

9. Pcraturan  Pcn■ crintah  Nonlor  7  Tahun  2021  tentang

i[(ernudahan, Pelindl■ ngan dan Pernberdayaan lKoperasi dan

Usaha lⅥ ikro,Kccil dan iM:enengah(Lclnbaran Negara Republik

lndonesia Tah■ ln 2021 Norrlor 17,Tainbahan Lernbaran Ncgara

Rcpublik lndonesia Nonlor 6619);

10. Peraturan Mcnteri Dalarrl Negcri Nolnor 77 Tahun 20120 tcntang

PcdOrnan Teknis Pcngelolaan Keuangan lDaerah(Bcrita Ncgara

Rcpublik lndonesia Tahun 2020 Norllor 1781);

11.Pcraturan Dacrah Kabupatcn Bangka Selatan Nornor 17 Tahun

2016 tentang Pell■bentukan C)rganisasi Perangkat Dacrah

Kabupaten Bangka Sclatan (Lclnbaran Dacrah Kabupatcn

Bangka Selatan Tahun 2016 Non■or 17), sebagaiinana tclah

bcbcrapa kali diubah, tcrakhir dcngan Pcraturan iDacrah

Kabupatcn lBarlgka Sclatan Norrlor 5 Tahun 2021(Lcinbaran

Dacrah Kabupatcn Bangka Sclatan Tahun 2021 Norl■ or 5):



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAAN KOPERASI

DESA/KELURAHAN IMERAH PUTIH.

BAB I

KETENTUAN UR4UMI

Pasa1 1

DalarI〕 Pcraturan Bupatiini yang dirnaksud dcngani

l.  :Dacrah adalah Kabl■ paten iBangka Selatan.

2. Pcrrtcrintah iDaerah adalah iBupati scbagai linsur pcnyclcnggara

Perncrintahan ]Dacrah yang rncnlirnpin pclaksanaan ur■lsan

pcrncrintahan yang lnenjadi kc恥 ′enangan Daerah.

3. Bupati adalah Bupati Bangka Sclatan,

4. Perangkat Daerah yang selanjutnya discbut PD adalah unsur

pcinbantu Kepala Dacrah dan Dcwan Pcrヽ Ⅳakilan Rakyat Daerah

dalalll penyclcllggaraan ■lrliSan pCmCrintahan yang FIlelladi

ke・wenangan daerah.

5. IDcsa adalah kcsatuan inasyarakat huk■ ilrn yang inenliliki batas

urilayah yang berヽⅣcnang untuk mcngatur dan inengurus urusan

pcrllerintahan, kepcntingan lnasyarakat scternpat berdasarkan

prakarsa rllasyarakat, hak aSal■lSul,dan/atau hak tradiSiOnal

yang diakui dal■ dihOrinati dalan■  sistelll pernerintahan lNcgara

Kcsatuan Republik lndoncsia.

6. Kcll■rahan adalah bagian Ⅵ′ilayah dari kccalllatan scbagai

pcrangkat kecall■ atan.

7. Pernerintah iDesa adalah iKcpala lDesa dibantu perangkat Desa

sebagai linsl■ r pcnyelenggara pcrlncrintahan desa.

8.  Badan Pcrinusyawaratan Dcsa yang selanjutnya disingkat BPD

adalah icll■ baga yang rllclaksanakan fungsi pcrncrintahan yaog

anggOtanya lncl・upakanヽⅣakil dari pcndllduk:Dcsa berdasarkan

keteirヽ″akilan、アilayah dan ditetapkan sccara dcrnokratis.

9. Kopcrasi Desa/Kelurahan iMierah Putih yang selanjutnya

discbut Koperasi adalah Koperasi yang beranggotakan恥 アarga

yang bcrdolnisili di lDesa atau :Kcl■ lrahan yang sarna dan

dibl■ktikan dcngan kartu tanda pcndudl■ k.



lo.Pendiri adalah Orang―Orang atau bcbcrapa Kopcrasi yang

rnerncnl■hi persyaratan keanggく)taan dan lnenyatakan diri

lllenjadi anggota scrta hadir dalarn rapat pcndirian I《 opcrasi.

11.Notaris adalah pttabat urnurn yallg bcrurenang untuk l■ clnbuat

akta autcntik dan incnliliki kc、 vcnangan lainnya scbagailna■ a

dirnaksud dalanl Undang― Undang tentang、 Jabatan Notaris atall

bcrdasarkan undang― undang lainnya`

12.Pengurl■s adalah anggOta I(OpCFaSi yang diangkat dan dipilih

dalarn rapat arlggota untuk rncngurus organisasi dan usaha

Kopcrasi.

13.Pcnga、〃as adalah anggota Kopcrasi yal■g diangkat dan dipilih

dalaIIl  rapat  anggota  untuk  lncnga・ wasi  pelaksanaan

kebilaksanaan dan pcngclolaan K()pcrasi.

14. Pengelola adalali■ anggota Kopcrasi dal■ /atau pihak ketiga yang

diangkat oleh Pcngurus dan dibcri Ⅵ″cnicnang untuk lncngelola

usaha I(opcrasi。

15,PcIIlberdayaan adalah upaya yang dilakukan Perncril■ tah

I:)aerah, dlinia l■ saha, dan rnasyarakat sccara sincrgis dalarn

bcntuk penurnbuhan iklirn dan pengerI■ bangan usaha terhadap

kOpCraSi SChingga rnampu tumbllh dan bCrkCrnbang mCttadi

tlsaha yang tangguh dan inandiri.

16.Pclindungan adalah upaya rncnjaga dan rnelindungi kopCFaSi

dari hal― hal yang bcrpotcnsi inenghalllbat dan l■ lcrugikan

pcrtunlbuharl dan pcrkcn■ bangan kopcrasi.

Pasal 2

Maksud dan tujuan pengaturan penyelenggaraan Koperasi dalar:r

Peraturar-l Bupati ini untuk:

a. menjadi pedomern bagi penyelenggaraan Koperasi di Daeral:;

tr. mengoptimalkan dan mendorong pembentukan Koperasi untuk

pemerataan ekonorni; dan

c. memajukan perekonomian Daerah.

Pasal 3

Ruang lingkup pengaturan dalarn Peraturan Bupati ini, meliputi:

a. kewenangan Pernerintah Daerah;

b. Pemkrerdayaanldoperasi;



c. satuan ti-rgas;

d. Pelindungan Koperasi;

e. pemantaLlan, evaluasi, dan pelaporan;

f. pembinaan dan pengawasan; dan

g. pendanaan.

BAB II

KEヽVE)NANGAN PEIVIERINTAH DAERAH

Pasa1 4

Dialail■  pelaksanaan kellludahan, Pelindungan, dan Pel■ lberdayaan

Kloperasi,Pcrncrintaht Daerah beir、vcnang:

a. bCFk00rdinaSi dengan (〕 ■lbCrnllr dan/atau kernCntCrian yang

rncnyclcnggarakan urusan perncrintahan di bidang kopcrasi

dalan■ hal pelaksanaan teknis pcrrlbcntukan dan pengelolaan

Kopcrasil

b. lncnugaskan PI)yang rnelaksanakan urusan perlnerintal■ an di

bidang kopcrasi■ intuk berkoordinasi dengan PE)terkait dalarll

pcrnbentukan Koperasi rnelalui pcndirian,pengcrnbangan,atau

revitalisasi;

c. Inenugaskan PI)yang rnelaksanakan urusan pcrncrintahan di

bidang pcn■berdayaan IIlasyarakat dcsa untuk bcrkoordinasi

dcl■gan PE)yang inclaksanakan urusan perncrintahan di bidang

koperasi,dalalΥ ュpcnlbcrian fasilitasi dan pendanlpingan kcpada

PcIIlerintah Dcsa dan IBPD)bersarna unsur rnasyarakat dengan

IIlelibatkan PD)tcrkait 
‐
Llnttlk rnCnyCICnggarakan lnliSyaWarah

Desa(lalaIII IIlcrlcntukan model pCFnbentukan KOperaSi;

d. rllenyelaraskan serta rrlencantulnkan prograIIl kcgiatan dan

subkegiatan  yang  rnendukling  Koperasi  pada  dokull■ crl

perencanaan pen■ bangunan Dacrah dan dokuFnCn pCrCnCanaan

PD;

c. Incnycdiakan anggaran yang dipCrillkan dalaFll pClllberltukall

Kopcrasi sesuai dcngan ketentuan peraturan pcrundang―

11lldangan, tcrnlasllk pcll■berian bantl■an pclllbuatan akta

nOtariS]KOpeFaSi;dan

f.  Inclaktlkan sosialisasi, pcrnantauan, cvaluasi, dan pclaporan,

serta pernbinaan dan pcnga、 vasan terhadap Pcrnerintah iDesa

dalaln pclaksallaan pernbentukan, pcngclolaan, Pelindungan,

dan Pcnilbcrdayaan Koperasi.



BAB III

PEMBERDAYAAN KOPERASI

Bagian Kesatu

Pembentr.rkan Koperasi

Paragraf 1

Sosialisasi dan Tahapan Persiapan

Pasal 5

(1) PD ysng rnelaksanakan urusan pemerintahan di bidang koperasi

melakukan sosialisasi intensif program pembentukan Koperasi

kepacla Pemerintah Desa/kelurahan sesuai jadwal waktu yang

telah ditetapkan oieh kementerian yang menyelenggarakan

urusan pemerinrahan di bidang koperasi.

t2) PD yang melaksanakan urusan pemerintahan di bidang koperasi

memberikan pendampingan dalam pendirian Koperasi kepada

Pemerintah Desa/ Keiurahan,

(3) PD yang melaksanakan Lrrusan pemerintahan di bidang koperasi

rnelakukan pendataan dan penilaian kinerja pada koper"asi di

Desa/Kelurahan sesuai dengan konCisi kinerja koperasi untuk

mendapatkan inf,ormasi koperasi yg telah dihrentuk oleh

Pernerintah DesalKelurahan dan hasil kinerja koperasi.

(4) Dalerm hai hasil penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) dinyatakan sehat, koperasi dapat diintegrasikan melalui

pengembangan koperasi sebagai bagian dari program Koperasi

dengan penyesuaian anggaran dasar.

(5) Dalam hal hasil penilaian kinerja sebagairnana dimaksud pada

ayat {3) dinyatakan kurang aktif atau lemah, koperasi dapat

masuk dalam skema revitalisasi.

Paragraf 2

lvlodel Pembenlukan Koperasi

Pasal 6

(1) Model pernbentukan Koperasi didahului petraksanaan

musyawarah Desa ktrusus atau musyawarah Kelurahan khr-rsus

dengan memperhatikan karakteristik Desa/Kelurahan, potensi

Desa/Kelurahan, dan lembaga ekonomi yang telah ada di

Desa/Kelurahan.



t2l Model pembenti-;kan Koperasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilakukan dengan 3 (tiga) model pendekatan, yaitu:

a. pendirian KnPerasi baru;

b. pengembangan Koperasi yang sudah ada, dilaksanakan

pada Desa/Kelurahan yang telah memiliki Koperasi aktif

dengan kinerja minimal cukup baik guna meningkatkar"r

kapasitas dan capaian cakupan usaha; dan

c. revitalisasi Koperasi, dilaksanakan pada Koperasi

Desa/Kelurahan yang sudah ada namun kinerjanya tidak

aktif/lemah. yang dilakukan melalui restrukturisasi

manajemen dan/atau penggabungan Koperasi se suai

dengan ketentuan peraturan perundang-undanglan di

bidang perkoperasian.

Paragraf 3

Musyawarah Desa/ Kelurahan khusus Pembentukan Koperasi

Pasa1 7

(1) SCtiap dCSa/kellirahan yang tClah ditargCtkan rnCrr)bCntuk

Koperasi, rnenyclcnggarakan ll■ usyawarah desa khusus untuk

perFlbcntukan  iKopcrasi  atau  musyalvarah  pcnlbangunan

kclurahan khusus untuk pcrnbcntukan Koperasi.

(2) PD yang rnelaksanakan l■ rusan penilcrintahan di bidang

pemberdayaan rnasyarakat dcsa bersall■ a dengan PE)yang

rnclaksanakan  urusan  pclnerintahan  di  bidang  kopcrasi

mcmね silitasi dan mendampingi Pcmerintah Desa/Kclurahan

dan BPiD atau Len■ baga Kelnasvarakatan Kelurahan atau yang

discbut dengan narna lain bersanla ullsur rnasyarakat dcngan

rnclibatkan PE)terkait ‐Lintuk rrヽ CnyClenggarakan inuSyaヽ Varah

desa khusus atau lnusya、アarah kclurahan khusl■ s sebagairnana

dirnakSud pada ayat(1)・

(3)Dalarn forulΥ l rnusyawarah desa khusus atau rnusyawarah

kelurahan khusus sebagairI■ ana dirnakSud pada ayat (1)

disepakati:

a. pcinbcntukan Koperasi;

b. anggaran (iasar alval, paling scdikit incliputi narna, jcnis

bidang dan kegiatan usaha, IIlodal dasar, keanggotaan

awral;dan

c, pcrnilihan【 〕alon pengurtls dan penga、〃as kopcrasi.



(4) Hasil musyawar"ah desa khusus atau nlusyawarah kelurahan

khusus sebagaimana dimaksud pada ayat {2} menjadi acr-lan

pelaksanaan rapat pendirian Koperasi.

Paragraf 4

Penamaan, Pengurus dan Pengawas,

serta bidang dan kegiatan Usaha Koperasi

Fasal 8

{1} Pengajuan nama Koperasi harus rnemuat narna Desa/Kelurahan

setempat dengan format:

a. diawali dengan kata "Koperasi";

b. dilanjutkan dengan frasa "Desa Merah Pr*rtih" atau

"Kelurahan Merah Putih"; dan

c. diakhiri dengan nama desa/kelurahan setempat.

{2} Da"lam hai terclapat kesamaan nama desa/kelurahan, maka

ditamkrahkan narna kecamatan/kabupaten/ kota"

Pasa1 9

(1) Pcngurus dan Pcngawas Koperasi yang baru berdiri dipilih dari

pcndiri Koperasi yang dihasilkan dari rapat rnlisyaⅥ
'′

arah desa

khusus atau lllusyawarah kelurahan khusus、

(2) PenguruS KOpCraSi berdaSarkan pCngCn・ bangan dan reVitaliSaSi

kopcrasi, ditentukan bcrdasarkan hasil rapat anggota dengall

rI■clibatkan  rnllsyawarah  desa khusus  atau  ll■ usyawarah

kelurahan khusus,

(3) Ketua pcnga、λras KOpcrasi dilabat oleh kcpala lDesa atal_1 1■ lrah

sebagai cx― officio.

(4) Pcngurus dal■  Pcngaw´as Koperasi tidak lnclniliki l〕 ubungan

keluarga sedarah dan hlibungan scrncnda sanllpai dcrttat kcsatu

dan sesuai dcl■gan ketentllan peraturan pcrl■ndang― undangan.

Pasal 10

(1) Pembentukan Koperasi dapat melakukan usaha atau kegiatan

bert.pa:

a. gerai penyediaan sembako;

b. gerai penyediaan obat murah;

c. penyediaan kantor koperasi;

d. unit simpan pinjam koperasi;



e. gerai klinik desa;

f. penyediaan cold starage/ cold chairu atau gudang;

g. logistik/distribusi; danf atau

h. lain-lain sesuai penugasan dan kebutuhan usaha, kearifan

lokal, kebutuhan masyarakat desa setempat serta

karakteristik wilayah.

{2) Koperasi dapat bekerjasama dengan PD terkait sesuai jenis

usaha Koperasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang di

atur dalam perjanjian kerja sama dengan berpedoman pada

anggaran dasar/anggaran rurnah tangga dan ketentuan

Peraturan Perundang-undangan.

Pasal ll

Penlbentukan Kopcl・asi sebagairnana di maksud dalarn Pasa1 5

sa11lpai dcngan Pasal 10 dilaksanakan sesuai dcngan norllla,

standar, proscdur, dan kriteria pernbentukan Kopcrasi yang di

tctapkan oleh pcrllcrintah p■ lsat,

Bagian Keclua

Prinsip, Aspek Kebijakan, Perrzinan, dan Pengeiolaan Usaha

Paragraf 1

Untum

Pasal 12

Koperasi melaksanakan prinsip, bentuk kelembagaan, perizLnan, dan

pengelolaan usaha sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Para.graf 2

Aspek Kebij.rkan

Pasal 13

(1) Dalam melakul<an pengelolaan Koperasi Pemerintah Daerah

menetapkan kebijakan pada aspek paling sedikit:

a. kelembagaan;

b. produksi;

c. pemasaran;

d. keuangan; dan

e" inovasi dan. teknologi.



(2) Kebttakan pada aspck kclcrnbagaan scbagairllana dinlaksud

pada ayat(1)huruf a ditujukan untuk ineningkatkani

a. kualitas partisipasi anggota;

b. kapasitas dan  kolllpetensi   s■in■ber   daya   rnantlsia

Pengur■ls,Penga、ムras,dan Perlgelola;

c. kernarnpual■ manalcrial dan tata kclola Kopcrasi;dan

d. kapasitas    anggota    Koperasi    scbagai vア irausaha

Kopcrasi/wira Kopcrasi inelalui lnkubasi.

(3) Kcbjakan pada aspek produksi sebagairnana din■ aksu(i pada

ayat(1)huruf b ditujukan untuk:

a. rneningkatkan tcknik prodllksi dan pcngolahan scrta

kcmampuan manttcmcn bagi Kopcrasi;

b. 1■1lernbcrikan kcrlludahan dalanl pcngadaan sarana dan

prasal・ ana, produksi cian pcngolahan, bahan baku, bahan

pcnolong,dan kelF〕 asal■ bagi Koperasi;

c.  rnendorong penerapan StandardiSaSi dalaln pFOSCS prOdukSi

dan pengolahan;dan

b. Inel■ ingkatkan  kclnarrlpuan   rancang  bangun  dan

perekayasaan bagi prodllk anggota Koperasi.

(4) :Kcb」 akan pada aspck pen■ asarari sebagairnana dilnaksu(l pada

ayat(1)huruf C dituJukan untuk:

a. Incnurllbuhkan   loyalitas   anggota  lKoperasi  dalarll

pernanfaatan iayanan iKoperasi;

b. mengembangkan potellsi pasar selain anggota untuk

pCngelllbangan uSaha dan/atau kCICbihan kelnan■puan

pelayanan](operasi kepada lnasyarakat bukan anggota;

c. pcngcrrlbangan jaringan usaha Kopcrasi dan ketta sarna

yarlg saling inenguntungkan antar Iく opcrasi dan antara

lKlopcrasi d(|)ngan pillak lain;

d.  lncndOrOng produk:Kopcrasi untuk incnliliki hak patcll dan

rncrck schingga rncrnptlnyai daya saing di pasar dorncstik

dan pasarl■lancancgara;dall

c. 1■lelakukan kurasi produk unggulan Dacrah yang incttliliki

potcinsi sebagai、アaralaba,



(5) Kebttakan pada aspck kcuangan scbagairnana dilnakstld pada

ayat(1)huruf d dit1lukan untuk:

a. rineningkatkan partisipasi rnodal anggota Kopcrasi rrlclal■ li

pcrllupukal■ rnodal yang beraSal daFi:

1. hibah;

2. penyctaraan sirnpanan anggota;dan/atau

3. suinbcr lain yang sah dan tidak lllcngikat scstlai

dcngan kctcntuan pcraturan pcrundang― undallgan.

b, rncningkatkan  akses  pcrnbiayaan  kcpada  stlrnbcr

pcrnbiayaan dalain jl■童1lah, b■lnga atau irnbal jasa, dan

tenggat、vakt■l tcrtent■ l yal■g bcrasal daril

l.  anggota;

2. non― allggota;

3. Kopcrasi lain;

4.  bank(lan industri kcuallgan nonbank;dan/atau

5, stlrnbcr lain yang sah dan tidak rnengikat sesuai

dcngal■ ketent■lan pcraturan pcrundang― undangan,

(6) Kebiiakan padl■  aspck inovasi dan teknologi scbagailnana

dilnakSud pada ayat(1)huruf e dit■ttukan untuk:

a. rllCningkatkan kCFnarnpuan riSCt dan pengCrnbangan uSaha

Koperasi,kcinovasian,dan transforrnasi digitali

b.  IIlendorong peningkatan kcrnaIIlpuan inovasi Koperasi

■lntuk lneningkatkan CiSienSi kCtta dan daya Saing

Koperasi;

c. IIlcndorong  pernanfaatan   tcknologi  inforrnasi  dan

komunikasi dalarn kegiatan operasional usaha dan lavanan

Kopcrasi, scrta dalarll bidang dcsain dan pengcndalian

rI■utu;

d.  Incndorong Koperasi dalarrl rncnjaga kcan■ anan data dan

inforinasi(ligital sesuai ketcntuan peraturan pcrundang―

undangan;

e,  rnCndOrOng pCiningkatan kCtta Sarna dan alih tCk■ 010gi;

f.  Inclllbcrikan    insentif    kepada    Koperasi    yang

lncngclllbangkan tcknologi ral■ lah lingkungan;dan

g. pel■ gclllbanganヽⅣirausaha Kopcrasi lΥ lclalui inkubasi.



Paragraf 3

Perizinan

Pasal 14

(1) Perizinan sebageLimana dimaksud daiam Pasal 12 meliputi:

a. persyaratarL dasar perizinan berusaha; danf atau

L,. perizinan berusaha berbasis risiko

(2\ Periztnan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB IV

SATUAN TUI}AS

Pasal 15

(1) IDalarrl rangka perccpatan pcrnbentukan dan penyelcnggaraan

Koperasi, dibentuk satuan tugaS dCngan SuSunan scbagai

bcrikuti

a. ketual Bupati;

b. 、vakil kctua:Sekrctaris Dacrah;

c.  sckretaris:  Klcpala  PID) yang  inclaksanakan  urusan

pcrI■crintahan di bidang kopcrasi;dan

d, anggota:Kcpala PD terkait.

(2) Satuan tugas sebagairnana dirnaksud pada ayat(1)rneiniliki

tugas antara lain:

a. 1■lendorong pcningkatan koordinasi dengan instansi vcrtikal

dan/ata■l pCrnerintah daCrah prOVinSi;

b. 11lerrletakarl potensi lDcsa/Kelurahan untuk pcrcepatan

peIIlbentukan Koperasi Dcsa/Kelurahan;dan

c.  IIlclaktikan pcndarrlpingan kcpada Koperasi dari aspek

kelcrllbagaan,usaha dan penguatan sl■ 11lber daya rnanusia

lintuk lnendukung kcbcrhasilan prograrn pcn■ bcntukan

dan pcngel{Э laan Koperasi.

(3) Satuan t■lgas sebagailnana dilnaksud pada ayat(1)ditctapkan

dcngan Keputtlsan Bupati.



BAB V

PELINDUNGAN KOPERASI

Pasa1 16

(1) IDalan■   rangka  pernbcrian  Pelindllngan  kepada  lく lopcrasi,

Pcrllerintah IDacrahi

a.  lncnctapkan bidang kcgiatan ckonoIIli yang hanya bolch

diusahakan Kopcrasi;dan

b. IIlenetapkan bidang dan scktor usaha di sllattl Ⅵ″ilayah yang

tclah berhasil dil■ sahakan olch lKopcrasi lintuk tidak

cliusahakan olch badan usaha lainnya.

(2) Sclain Pclind■lngan tcrhadap Koperasi sebagailnana din■ akstld

pada ayat(1),PCll■ Crintah I)aCral■ dapat inelakukan pCn・ ulihan

usaha Kopcrasi dalalll kondisi darurat tertentu rnclalui l

a.  rcstrukturisasi kredit;

b. rekonstruksi usaha;

C.  bantuan rnOdal;dan/ata■ l

d. bantuan bcntuk lain.

(3) Pelindungall K()perasi scbagailnana dirnaksud pada ayat (1)

dapat dilakl■ kan derlgan lnengikutSCFtakan lCnlbaga gCrakan

Kopcrasi,  dtinia  usaha,  dan/atau  lnasyarakat  clengan

rrlcrllperhatikan unsllr persaingan■ isaha yang schat,

Pasa1 17

(1) PClil■ dl■ ngan Iく OpCraSi SCbagain■ ana dirnakSud dalan■  PaSa1 16

dilaksanakan olch PI)secara tcrpadli scstlai kc、vcrlangannya.

(2) PID yang lnelaksal■ akan urusan penlcrintahan bidang iKopcrasi

dan PI:) yang rnelaksanakan l■ r■lsan pcrnerintahan bidang

pcn■berdayaan inasyarakat Desa incnyusun rencana tahunan.

(3) Pcrncrintah Daerah secara tcrpaclu scsual kcurcnanganl■ ya

rnenycdiakan alokasi anggara■ Pelindungan iKopcrasi.

BAB VI

PE]Ⅵ[ANTAUAN,EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 18

(1) PD yang melaksanakan urusan pemerintahan bidang Koperasi

dan PD yang melaksanakan urusan pemerintahan di bidang

pemberdayaan masyarakat Desa melakukan pemantauan dan

evaluasi secara berkala terhadap penyelenggaraarl Koperasi

setiap 6 {enam) bulan sekali.



{21 Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1) mencakup aspek:

a. jurnlah Koprerasi yang telah terbentuk;

b. tingkat partisipasi anggota;

c. volume usaha Koperasi;

d. manfaat ekonomi bagi anggota, dan

e. kendaia yang dihadapi.

(3) Bupati melaporkan hasii evaluasi secara berkala sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) kepada Gubernur.

(4) Pemerintah Daerah melaporkan Lrasil pelaksanaan prograril

kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan usaha Koperasi

yang dibiayai rrrelalui dana alokasi khusus dan/atau dana

dekonsentrasi kepada pemerintah pusat.

BAB VII

PEIⅥIBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasa1 19

(1) :Bupati rllelakSanakan pCn■ binaan dan pengaWaSan terhadap

pelaksanaan penlberdayaan dan pelindungan Koperasi.

(2) Untuk pcnguatan akuntabilitas pengelolaan Kopcrasi, dapat

dilakukan audit oleh instansi yang beirヽ Ⅳenang di Daerah.

(3) PE)yang rnclaksanakan urusan perncrintahan di bidang kopcrasi

bCrtangg‐ung jaWab rne1710nitOr pCrkCrnbangan kOpCFaSi dan

rncrnbcrikan pclnbinaan berkelanjl■ tan.

(4) Bupati  incndorong  pelaksanaan  lΥ lckanislinc  pcngaゝ /asan

partiSipatif aktif 01Cll anggOta kOpCraSi untuk inengaV/aSi kinetta

pcngurtls Kopcrasi.

BAB VIII

PENDANAAN

Pasal 20

Pendanaan pelaksanaan Pemberdaygaan dan Pelindungan Koperasi

dapat bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan

b. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai ketentuan

peraturan perundang- undangan.



BAB IX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, rnemerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya daiam Berita Daerah

Kabupaten tsangka Selatan.

E)itctapkan di Toboali

pada

B

Juli 2025

AN,

:D)iundarigkan di Toboali

pada tarlggal l  Juli 2025

巧.SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN BANGKA SELATAN,

ヽ

FI NURANDA

BERITA DAERAH XABUPATEN BANGKA SELATAN TAHUN 2CI25 NOMOR 2,


